ISSN 2089-9076 (Print)
ISSN 2549-0036 (Online)

Fo 8

Jurnal Pendidikan Islam

Volume 8, nomor 1, Juli 2019

Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surabaya




JURNAL TADARUS
Jurnal Pendidikan Islam

Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surabaya

Volume 8, nomor 1, Juli 2019

Penanggung Jawab
Isa Anshori, M.Ag

Pimpinan Redaksi
Haqiqi Rafsanjani, M.SEI

Penyunting Ahli
Abdul Wahab (UMSurabaya), Saiful Anam (UIN Sunan Ampel Surabaya), Raditya
Sukmana (Unair Surabaya), Imron Mawardi (Unair Surabaya), Sr1 Herianingrum (Unair
Surabaya), Leo Herlambang (Unair Surabaya)

Penyunting

Dian Berkah

Abdul Mujib
Haqiqi Rafsanjani

Staff Redaksi
Rukhul Amin
M. Nasyah Agus Saputra
Rif’atul Maftuhah
Tiara Anindya Virana

Alamat Redaksi
Gedung At-Tauhid Tower Lt. 4
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surabaya
J1. Sutorejo No. 59, Surabaya — Jawa Timur — Indonesia. Telp (031) 381-1966
Email: fai.ums@gmail.com Website: www.um-surabava.ac.id




Jurnal Tadarus, vol 8 no 1 Juli 2019

JURNAL TADARUS
Jurnal Pendidikan Islam

Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surabaya
Volume 8, Nomor 1, Juli 2019

DAFTAR ISI
Pengantar Redaksi
SEJARAH SOSIAL PENDIDIKAN ISLAM MODERN DI MUHAMMADIYAH
Muhammad Arif Syaifuddin ..............oo 1

THE DEVELOPMENT OF CHILDREN’S STORY BOOK MEDIA BASED ON
LOCAL NATURAL RESOURCES TO SUPPORT THE EARLY COUNTING
MATHEMATICS PROGRAM FOR KINDERGARTEN LEVEL

Syefriani Darnis ... 12
STUDI PERBANDINGAN KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN DENGAN
METODE KAISA DAN METODE WAFA DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN
PADA ANAK USIA DASAR DI RUMAH TADABBUR QUR’AN (RTQ) KENDARI
Kharis Sulaiman Hasri ... e 23

PELAKSANAAN METODE RESITASI PEMBELAJARAN PENDIDIKANAGAMA
ISLAMDI SMPNEGERI 35 KOTA PEKANBARU
DeVi Permata Sari .....cooone e, 36

STRATEGI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN ANAK YATIM MELALUI
GENIUS YATIM MANDIRI DI DESA TANGGUNGAN KECAMATAN BAURENO
Muchamad Suradji ..., 49

GANGGUAN SISTEM LIMBIK PADA COMPULSIVE GAMER DALAM
PEMBELAJARAN KEAGAMAAN ISLAM

ISt QOMaAN L., 63
PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI DI PESANTREN AL-ISLAM
LAMONGAN

Muhammad Hambal ... 77
METODE PEMBELAJARAN QIRO’ATUL QUTUB DI PONDOK PESANTREN
KARANGASEM LAMONGAN

Din Muhammad ZaKariya ............cooiiiiiiiiii e 89
PENERAPAN METAKOGNITIF DALAM MEDIA PEMBELAJARAN
K@ PUSPItASAr. ... e, 99

PERAN BAGIAN PUBLIC RELATIONS DALAM MENINGKATKAN REPUTASI
LEMBAGA PENDIDIKAN
Aldo Redho Syam, Moch. Charis Hidayat ...l 107

76



Jurnal Tadarus, vol 8 no 1 Juli 2019

Pembentukan Karakter Rabbani di Pesantren Al-Islam Lamongan
Jawa Timur Indonesia

Muhammad Hambal
Abu.hana.tsania@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali tentang pembentukan karakter di Pesantren
al-Islam. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pembentukan
karakter di Pesantren al-Islam Lamongan dilandasi oleh pemikiran kyai dan pengasuh
pesantren yang dirumuskan dalam khiththah Pesantren yaitu terbentuknya generasi rabbani
yang memiliki keimanan dan keikhlasan sebagai landasan amal, memahami cara beribadah
yang benar, memiliki akhlak yang terpuji, memiliki spiritualitas yang baik, memiliki
wawasan keilmuan yang luas, memiliki fisik yang sehat dan kuat, serta memiliki kesiapan
untuk berdakwah. Kedua, pelaksanaan halagah untuk pembentukan karakter santri yang
diterapkan di Pesantren al-Islam dikelompokkan menjadi dua, yakni: (1) Halagah Taklim,
yang bertujuan memberikan wawasan kepada para santri tentang akidah yang lurus dan
ibadah yang benar. Teknis pelaksanaan halagah ini menggunakan metode bandongan,
sorogan ataupun gabungan dari keduanya. (2) Halagah Tarbiyah, yang bertujuan membina
santri agar menjadi seorang muslim yang berakhlak mulia serta memiliki kesadaran dan
semangat dalam berdakwah dan memperjuangkan Islam. Teknis pelaksanaan halagah ini
lebih kepada pemberian materi-materi fazkiyat al-nafs yang diiringi dengan amaliah ibadah
sunnah, serta materi dakwah dan harakah. Juga pembinaan melalui bimbingan menghafal al-
Qur'an dan mengkaji adab-adabnya.

1. Pendahuluan

Pendidikan, sebagaimana ditegaskan Mulkan, merupakan model rekayasa sosial yang paling
efektif untuk menyiapkan suatu bentuk masyarakat masa depan. Pendidikan merupakan elemen
yang sangat signifikan dalam menjalani kehidupan. Karena dari sepanjang perjalanan manusia
pendidikan merupakan barometer untuk mencapai nilai-nilai kehidupan. Maka sudah barang
tentu, pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, karena tanpa adanya pendidikan sangat
mustahil suatu komunitas manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita kemajuan,
mengalami perubahan, sejahtera dan bahagia sebagaimana pandangan hidup mereka. Semakin
tinggi cita-cita manusia semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana
pencapaiannya, sebagaimana dalam QS. 4A/-Mujadalah: 11 [1].

Pendidikan dalam Islam, tidak hanya menekankan pada aspek akal dan jasmani saja sebagaimana
yang umum terjadi dalam pendidikan Barat, tetapi hendaknya juga menyentuh aspek akhlak dan
keimanan. Bahkan akhlak itulah yang harus menjadi kurikulum inti. Akhlak yang baik harus
memiliki penjamin, penjamin terkuat adalah iman yang kuat sehingga menghasilkan lulusan yang
baik yaitu lulusan yang beriman dan beramal shalih. Amal shalih itu berdasarkan imannya. [2].
Manusia dikendalikan oleh pandangan hidupnya. Karena iman adalah suatu pandangan hidup
maka manusia dikendalikan oleh imannya, dan inti manusia adalah imannya. Karena iman itu di
kalbu, maka dapat dikatakan bahwa inti manusia adalah kalbunya. Oleh karena itu, kalbu itulah
yang menjadi sasaran pendidikan untuk diisi dengan iman [3].

Dengan demikian, karakteristik lulusan yang diharapkan hendaklah memiliki tiga ciri saja sebagai
berikut: Pertama, badan sehat dan kuat. Kedua, otaknya cerdas dan pandai. Ketiga, lulusan mesti
beriman kuat.

Pernyataan yang hampir serupa juga datang dari Abuddin Nata yang menjelaskan bahwa bagi
keluarga muslim, seharusnya sekolah yang dipilih bukan hanya sekolah yang lulusannya hanya
unggul dalam menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, dan pengalaman, melainkan
juga unggul dalam kepribadian dan akhlak mulia [4].
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Pernyataan para tokoh pendidikan tersebut selaras dengan pernyataan Abul Hasan Ali al-Nadawi
yang menjelaskan bahwa sekolah-sekolah harus peduli dengan aspek-aspek pendidikan Islam.
Sehingga melahirkan generasi-generasi (lulusan-lulusan) yang memiliki ilmu yang mumpuni,
sehat akalnya, kuat fisiknya dan keimanannya. Sehingga, dengan adanya bimbingan para guru
mereka mempunyai semangat dalam beragama, siap berjuang dan berkorban dalam mengarungi
kehidupan, tumbuh juga semangat persaudaraan yang tulus, kecintaan yang murni, siap
membantu dan mendahulukan kepentingan orang lain.” [5].

Berdasarkan uraian di atas, maka pendidikan Islami adalah pendidikan yang berorientasi kepada
lima pilar agama, yaitu keimanan, adab, akhlak, ibadah, dan muamalat. Dua pilar berkaitan erat
dengan urusan akhirat yaitu keimanan dan ibadah. Sedangkan tiga pilar yang lain berkaitan
dengan urusan dunia, yaitu akhlak, adab dan muamalat. Jika kelima pilar tersebut diperhatikan
dalam pendidikan maka pendidikan tersebut akan melahirkan manusia-manusia yang kuat
imannya, benar ibadahnya, baik akhlak dan adabnya, serta mampu berinteraksi dengan
masyarakat dan bisa terlibat dalam kehidupan sesuai dengan skil/ (keahlian) yang dimilikinya.
Institusi yang memperhatikan kelima pilar tersebut dan tidak boleh dikesampingkan dalam
percaturan pendidikan bangsa adalah Pondok Pesantren. Melihat fenomena kerusakan moral yang
terjadi pada hari ini, maka banyak kalangan yang mulai melihat bahwa sistem pendidikan
Pesantren sebagai salah satu solusi untuk terwujudnya produk pendidikan yang tidak saja cerdik,
pandai, lihai, tetapi juga berhati mulia dan berakhlaqul karimah. Hal tersebut dapat dimengerti
karena Pesantren memiliki karakteristik yang memungkinkan tercapainya tujuan yang dimaksud.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati [6].

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa dan bagaimana suatu kejadian
dan melaporkan hasil sebagaimana adanya. Melalui penelitian ini, diharapkan terangkat gambaran
mengenai konsep pembentukan karakter rabbani di Pesantren al-Islam Lamongan. Dalam
penelitian ini penulis memilih subjek penelitian di Pesantren al-Islam Lamongan dengan alasan
karena Pesantren al-Islam telah menerapkan program Aalagah sebagai sarana metode
pembelajaran dan pembentukan karakter.

Penelitian ini menggunakan dua data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam
penelitian ini dihasilkan dari kepala sekolah dan direktur pondok sebagai penentu kebijakan
dalam pesantren. Sedang data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen sekolah
seperti keadaan geografis pesantren, profil, program kerja pesantren dan lain sebagainya. Untuk
memperoleh informasi yang jelas, tepat dan lengkap maka penulis menggunakan beberapa
metode, antara lain metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Hasil Penelitian

Pembentukan karakter di Pesantren al-Islam merupakan realisasi dari khiththah Pesantren yaitu
terbentuknya generasi rabbani, maka menurut peneliti ada tujuh tujuan pendidikan yang
melandasi pelaksanaan pembentukan karakter melalui salagah yang ada di Pesantren al-Islam:

1) Memiliki keimanan dan keikhlasan sebagai landasan amal

2) Memahami cara beribadah yang benar

3) Memiliki akhlak yang terpuji

4) Memiliki spiritualitas yang baik

5) Memiliki wawasan keilmuan yang luas

6) Memiliki fisik yang sehat dan kuat

7) Memiliki kesiapan untuk berdakwah.
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Ketujuh tujuan pendidikan tersebut yang melandasi semua program halagah di Pesantren al Islam
yang dikelompokkan menjadi dua model halagah, yaitu halagah taklim dan halaqah tarbiyah.
Hal ini akan dijelaskan dalam pembahasan berikut:
a. Memiliki keimanan dan keikhlasan sebagai landasan amal
Pesantren al-Islam memiliki perhatian tinggi atas pentingnya menanamkan keimanan dan
keikhlasan dalam beramal pada diri para santri yang direalisasikan dalam program halaqah
sebagaimana yang tertera dalam khiththah pesantren yaitu mengkader santri yang bertauhid
murni yang mewarnai seluruh kehidupan. Karena keimanan merupakan motor atau penggerak
aktivitas manusia. Perilaku yang baik merupakan cerminan dari iman yang baik. Demikian juga
sebaliknya, perilaku atau tingkah laku yang buruk merupakan cerminan dari keimanan yang
buruk. Oleh karena itu, salah satu program halagah yang diadakan di Pesantren ini adalah
halagah aqidah.

Halagah aqidah ini, di dalamnya dikaji beberapa kitab karangan Muhammad bin Abdul Wahab,

yaitu: Kitab al-ushiil al-tsaldtsah, kitab al-gawad’id al-arba’, kitab Kasyfu syubhat, kitab masa'il

al-jahiliyah, dan kitab al-tauhid. Kelima kitab tersebut diharapkan dapat menumbuhkan
keimanan yang kokoh kepada para santri dan memberikan pengetahuan yang mendalam tentang
iman khususnya dalam tauhid rububiyah dan wuluhiyah. Karena kitab al-ushil al-tsaldtsah
mengandung pelajaran-pelajaran yang sangat penting dan mendasar demi terwujudnya pribadi
muslim yang mentauhidkan Allah dalam segala sisi kehidupannya. Yaitu tentang hakekat
sesembahan seorang muslim yaitu Allah Ta’ala, tentang hakekat agama yang diterima di sisi

Allah yaitu Islam, dan tentang panutan muslim yaitu Nabi Muhammad saw.

Sedangkan kitab al-gawad’id al-arba’ mengandung empat kaidah dasar dalam prinsip keimanan.

Yaitu:

1) Kaidah Pertama : Penetapan tauhid Rububiyyah mengharuskan penetapan tauhid Uluhiyyah
(ibadah).

2) Kaidah Kedua : Kaum musyrikin yang diperangi oleh Rasulullah saw, mereka tidaklah
menyekutukan Allah dalam Rububiyyah-Nya, namun, mereka menyekutukan Allah dalam
Uluhiyyah-Nya (Ibadah).

3) Kaidah Ketiga : Inti kesyirikan dalam masalah Uluhiyyah itu semuanya sama, namun
sesembahan-sesembahan musyrikin berbeda-beda.

4) Kaidah Keempat : Penetapan bahwa kesyirikan yang dilakukan kaum musyrikin zaman
sekarang lebih parah daripada kesyirikan yang dilakukan kaum musyrikin zaman Rasulullah
saw.

Sedangkan kitab kasyfu syubhat menjelaskan bantahan-bantahan terhadap alasan-alasan yang

biasa dipakai orang-orang yang berbuat kesyirikan untuk melegitimasi kesyirikan mereka.

Sehingga para santri diharapkan tidak tertipu dengan penampilan kebatilan yang nampak seolah-

olah sebagai sebuah kebenaran, akibat telah dicampuri dengan racun-racun pemikiran rancu.

Sehingga selanjutnya, mereka mampu membedakan antara tauhid dengan syirik dengan jelas dan

mampu melihat suatu kesyirikan sebagai sebuah kebatilan dan fauhid sebagai sebuah kebenaran.

Serta tidak terjerumus kedalam sikap memutarbalikkan hakikat, yaitu dengan meyakini

kesyirikan sebagai tauhid.

Sedangkan kitab masa'il al-jahiliyah membahas masalah perilaku dan akhlak jahiliyah yang telah

diselisihi oleh Rasulullah saw. Di dalamnya berisi 128 masalah yang berkaitan dengan perkara-

perkara jdhiliyah. Sehingga dengan mengetahui keburukan-keburukan tersebut diharapkan para
santri bisa mengenalinya dan menghindarinya.

Sedangkan kitab al- tauhid membahas tentang hakikat tauhid, keistimewaan tauhid, pahala bagi

orang yang melaksanakan fauhid, ancaman bagi mereka yang mengabaikan tauhid, kewajiban

mendakwahkan tauhid, makna syahadat /@ ildha illallah, dan hal-hal yang dapat merusak dan
menodai tauhid.

b. Memahami cara beribadah yang benar
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Pesantren al-Islam dengan berbagai macam program pendidikannya mendidik para santri untuk
menjadi pribadi yang taat beribadah. Dan agar ibadah yang dkerjakan benar sesuai contoh
Rasulullah, maka Pesantren menyelenggarakan program halagah figh dengan mengkaji beberapa
kitab figih yang mu’tabar. Di antaranya: Kitab matan al-ghdyah wa al-taqrib, kitab Umdatul
ahkam, dan kitab Buliighul mardam.

Ketiga kitab tersebut diharapkan dapat memberikan bekal keilmuan yang cukup tentang tata cara
beribadah yang benar berdasarkan dalil yang shahih. Kitab matan al-ghdyah wa al-taqrib
membahas figh secara ringkas dan mudah difahami karena ditujukan sebagai dasar pengetahuan
figh islami bagi pemula. Adapun kitab Umdatul ahkam berisi hadits-hadits figh pilihan dari
riwayat Bukhari dan Muslim yang jelas keshahihannya. Sedangkan kitab Buliighul maram berisi
hadits-hadits figh riwayat tujuh imam Ahli Hadits yaitu imam Bukhari, Muslim, Abu Daud,
Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, dan imam Malik sehingga diharapkan mampu memberikan
wawasan figh yang luas kepada para santri. Di samping itu, membiasakan mereka untuk akrab
dengan dalil sehingga setiap amalan yang dikerjakan didasarkan pada dalil yang shahih. Menurut
peneliti bahwa pengajaran halal haram dan ibadah ini sangat berfaedah bagi kepribadian muslim
yang rabbani sebab profil muslim terbaik adalah yang rajin dalam beribadah.

¢. Memiliki akhlak yang terpuji

Pesantren al-Islam sangat memperhatikan pembinaan akhlak santri. Halagah tarbiyah merupakan
wadah dalam pembentukan karakter santri di Pesantren ini, yaitu melalui kalagah al-Qur'an yang
di dalamnya diajarkan adab-adab sebagai pelajar dan pengajar al-Qur'an disamping menghafal
beberapa juz yang telah ditetapkan sebagai syarat kelulusan. Demikian juga pembelajaran akhlak
islami dalam kitab minhdj al-muslim yang dikaji dalam kajian umum. Di samping metode
halagah juga menjadikan santri lebih dekat dengan para pembinanya sangat membantu dalam
membentuk kepribadian santri karena para pembina benar-benar akan menjadi teladan bagi para
santri. Halagah tarbiyah di Pesantren al-Islam diproyeksikan untuk mendidik moral santri sebagai
wujud tanggung jawab pendidik terhadap anak didiknya.

d. Memiliki spiritualitas yang baik

Pesantren al-Islam memperhatikan masalah tazkiyah al-nafs pada diri para santri. Oleh karena itu,
salah satu program halagah tarbiyah adalah kajian umum yang membahas kitab Riyddhush
shalihin yang berisikan tentang masalah tazkiyah al-nafs. Demikian juga beberapa kegiatan yang
bertujuan untuk tazkiyah al-nafs seperti puasa sunnah Senin Kamis dan shalat malam berjamaah,
serta adanya acara mau ‘idzah di dalam kedua kegiatan tersebut.

Tazkiyah al-nafs yang diprogramkan Pesantren al-Islam bertujuan untuk mendidik para santri
agar memiliki kecerdasan spiritual sebagaimana yang dijelaskan Ginanjar yaitu kemampuan
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan
pemikiran tauhidi (integralistik) serta berprinsip "hanya karena Allah’ [7]. Demikian juga yang
dijelaskan oleh Ulwan bahwa pendidikan spiritual adalah mendidik anak didik untuk bisa
mengendalikan nafsu dan emosi, serta menghiasi diri dengan segala bentuk kemuliaan diri baik
secara kejiwaan dan akhlak secara mutlak. Sasaran pendidikan ini adalah membentuk anak didik,
menyempurnakan, serta menyeimbangkan kepribadiannya sehingga ia mampu melaksanakan
kewajiban-kewajibannya dengan sebaik-baiknya dan sepenuh makna [8].

e. Memiliki wawasan keilmuan yang luas

Pendidikan Islam bukan hanya terbatas pada pendidikan keimanan dan akhlak, namun juga
pendidikan akal (rasio) yaitu sebagaimana yang dijelaskan oleh Ulwan bahwa pendidikan akal
adalah membentuk pola berpikir anak didik terhadap segala sesuatu yang bermanfaat, baik berupa
ilmu syar’i, kebudayaan, ilmu modern, kesadaran, pemikiran, dan peradaban. Sehingga anak
menjadi matang secara pemikiran dan terbentuk secara ilmu dan kebudayaan [8].
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Pesantren al-Islam memfungsikan Aalagah taklim untuk memberikan wawasan keilmuan yang
luas kepada para santri terlebih ilmu syar’i. Di samping juga Pesantren memiliki program fathul
kutub yang mengharuskan para santri untuk berada di perpustakaan Pesantren dan menyusun
makalah dan bahts yang ditugaskan kepada setiap santri ketika duduk di kelas akhir KMI. Hal itu
mendidik mereka untuk rajin membaca dan menelaah berbagai literatur yang telah disediakan
Pesantren di perpustakaan pondok.

f. Memiliki fisik yang sehat dan kuat

Fisik juga menjadi perhatian dalam pendidikan, yaitu yang biasa disebut dengan pendidikan
jasmani. Maksud dari pendidikan ini supaya anak bisa tumbuh dan dewasa dengan memiliki fisik
yang kuat, sehat, dan bersemangat dalam menjalankan kewajiban-kewajibannya. Pendidikan fisik
tidak hanya memperhatikan oleh raga agar tubuh tumbuh sehat dan kuat. Namun juga
memberikan kesadaran kepada anak didik agar memelihara kesehatan dengan menghindari
tindakan-tindakan yang merusak tubuh seperti minuman keras, narkoba dan lain sebagainya.

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Ulwan bahwa di antara tangung jawab yang harus
dipikul oleh para pendidik adalah tanggung jawab pendidikan fisik. Hal ini dimaksudkan supaya
anak bisa tumbuh dan dewasa dengan memiliki fisik yang kuat, sehat, dan bersemangat. Islam
telah menggariskan beberapa metode dalam mendidik fisik anak didik supaya mengetahui
besarnya tanggung jawab dan amanah yang telah Allah bebankan kepadanya [8].

Pesantren al-Islam menyelenggarakan berbagai olah raga yang dikerjakan secara bersama-sama
seperti lari bersama, sepak bola, renang, bela diri dan lainnya yang termasuk dalam program
pembinaan halagah tarbiyah. Oleh karena itu, biasanya acara-acara olah raga tersebut diawali
dengan program tausiyah dari Pembina agar niat dari olah raga tersebut adalah untuk
mengamalkan firman Allah Ta’ala: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi... ’(QS. Al-Anfal: 60). Demikian juga sabda Rasulullah saw: “Mukmin
yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah.”(HR. Muslim).

g. Memiliki kesiapan untuk berdakwah.

Pesantren al-Islam melalui halagah tarbiyah ingin menjadikan para santri sebagai kader dai yang
memiliki kesiapan secara mental dan keilmuan. Oleh karena itu, dalam halagah dakwah dan
'‘amal islamy mereka mengkaji beberapa kitab yang menjadi bekal dakwah dan mereka juga
dilatih dalam kegiatan taklim qura sehingga terbiasa akrab dengan dunia dakwah dan taklim.
Pemaparan di atas mengantarkan peneliti pada kesimpulan bahwa halagah yang mampu
membentuk karakter santri sehingga menjadi pribadi yang berkarakter rabbani adalah halaqah
yang memperhatikan tujuh aspek pembinaan, yaitu aspek keimanan, aspek ibadah, aspek akhlak,
aspek spiritual, aspek keilmuan, aspek fisik, serta aspek kesiapan dalam berdakwah.

4. Pembahasan

Penelitian terkait pembentukan karakter peserta didik telah dilakukan oleh Munjin (2008).
Dia meneliti tentang internalisasi nilai-nilai budi pekerti pada anak. Hasil penelitiannya
menekankan perlunya guru mengetahui tahap-tahap perkembangan anak sekaligus menguasai
metode yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang dikehendaki[9].

Afandi (2011) meneliti tentang integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran ips di
sekolah dasar. Menurutnya melalui pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dapat dimasukkan
nilai-nilai pendidikan karakter dengan mengintegrasikan materi dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial tersebut[10].

Komariyah (2011) melakukan penelitian tentang model pendidikan nilai moral bagi para
remaja menurut perspektif islam. Hasil penelitiannya  menyatakan bahwa keberhasilan
pendidikan nilai atau moral sangat ditentukan oleh kerja sama yang baik antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat[11].
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Retnanto (2012) meneliti tentang model pengembangan karakter melalui sistem pendidikan
terpadu Insantama Bogor. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keterpaduan sekolah,
asrama/pesantren, dan masjid yang ditunjang oleh program full-day school dan boarding school,
terbukti dapat menumbuhkembangkan karakter siswa dan menciptakan kultur sekolah yang bersih
dari pengaruh negatif.

Selain penelitian atau kajian-kajian sebagaimana tersebut di atas tentu saja masih banyak
penelitian yang terkait yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, tokoh-tokoh dan para
pemerhati pendidikan. Namun sejauh penelusuran yang peneliti telah lakukan belum ada peneliti
terdahulu yang memfokuskan kajiannya pada pembentukan karakter rabbani di pesantren melalui
halagah seperti yang dipraktekkan di Pondok Pesantren al-Islam Lamongan. Karena halagah di
Pesantren al-Islam selain berfungsi sebagai sarana taklim (pembelajaran) juga lebih difungsikan
sebagai sarana farbiyah (pembinaan kepribadian) santri. Oleh karena itu penelitian ini lebih
memfokuskan pada pembentukan karakter rabbani melalui halagah yang diterapkan di Pesantren
al-Islam Lamongan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka bisa disimpulkan bahwa: (1) Pendidikan
karakter rabbani haruslah berorientasi kepada lima pilar agama, yaitu keimanan, adab, akhlak,
ibadah, dan muamalat. Dua pilar berkaitan erat dengan urusan akhirat yaitu keimanan dan ibadah.
Sedangkan tiga pilar yang lain berkaitan dengan urusan dunia, yaitu akhlak, adab dan muamalat.
Jika kelima pilar tersebut diperhatikan dalam pendidikan maka pendidikan tersebut akan
melahirkan manusia-manusia yang kuat imannya, benar ibadahnya, baik akhlak dan adabnya,
serta mampu berinteraksi dengan masyarakat dan bisa terlibat dalam kehidupan sesuai dengan
skill (keahlian) yang dimilikinya. (2) Pembentukan karater rabbani yang dipraktekkan di
Pesantren al-Islam Lamongan dilandasi oleh pemikiran kyai dan pengasuh pesantren yang
diruumuskan dalam khiththah Pesantren yaitu terbentuknya generasi rabbani yang memiliki
keimanan dan keikhlasan sebagai landasan amal, memahami cara beribadah yang benar,
memiliki akhlak yang terpuji, memiliki spiritualitas yang baik, memiliki wawasan keilmuan yang
luas, memiliki fisik yang sehat dan kuat, serta memiliki kesiapan untuk berdakwah. Pelaksanaan
halagah untuk pembentukan karakter rabbani yang diterapkan di Pesantren al-Islam
dikelompokkan menjadi dua, yakni: a) Halagah Taklim. b) Halagah Tarbiyah.
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